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DAFTAR TERJEMAH 

 

 

No Bab Hlm Terjemah 

1 1 2 Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 

bodoh. (Q.S. Al-A’raaf ayat : 199) 

2 2 15 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Dzariyat ayat : 

56) 

3 4 79 Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 

memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 

beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran. (Q.S Al-Baqarah ayat 186). 

 

4 4 86 Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (kiamat) 

yang tidak ada keraguan tentang adanya. dan disempurnakan kepada 

tiap-tiap diri Balasan apa yang diusahakannya sedang mereka tidak 

dianiaya (dirugikan). (Q.SAli-Imran ayat : 25) 

5 4 86 Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika 

kamu melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: 

"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan 

yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan berbicara 

dengan seorang manusiapun pada hari ini".(Q.S Maryam 

ayat : 26). 

6 4 86 Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu 

nazarkan[171], Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-

orang yang berbuat zalim tidak ada seorang penolongpun baginya. (Q.S 

Al-Baqarah ayat : 270). 

7 4 89 Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan 

itu ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 

yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 

pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 

(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 



menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 

janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 

dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 

mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (Q.S Al-

Baqarah ayat : 177). 

 

8 4 90 Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.(Q.S Al-

Baqarah ayat : 261) 

9 4 91 Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 

bershalawat untuk Nabi Hai orang-orang yang beriman, 

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

penghormatan kepadanya.(Q.S  Al-Ahzab ayat : 56). 

10 4 91 Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 

Allah perintahkan supaya dihubungkan dan mereka takut 

kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk. (Q.S. 

Ar-Ra’d ayat : 21) 

11 4 96 Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari 

Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh 

kemudharatan, Maka hanya kepada-Nya-lah kamu 

meminta pertolongan.(Q.S an-Nahl ayat : 53). 

12 4 96 Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 

"Ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia menyelamatkan 

kamu dari (Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka 

menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 

menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup 

anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada 

cobaan yang besar dari Tuhanmu" (6) Dan (ingatlah juga), 

tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 

Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih"(7). (Q.S Ibrahim 

ayat : 6-7) 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN DAN INFORMAN 

1. NAMA  : 

2. UMUR  : 

3. ALAMAT  : 

4. PENDIDIKAN : 

5. PEKERJAAN : 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN 

1. Apa yang dimaksud dengan tradisi Batumbang  ? 

2. Bagaimana sejarah munculnya tradisi Batumbang ? 

3. Sebelum adanya tradisi Batumbang, apakah tradisi ini merupakan inisiatif 

dari masyarakat Barabai (Desa Jatuh) atau hanya mengikuti tradisi yang 

sudah ada ? 

4. Kapan pelaksanaan tradisi Batumbang Apam ini di Masjid Al-A’la ( Hari, 

Bulan) ? 

5. Menurut bapak/ ibu tradisi batumbang ini berasal dari ajaran apa (Islam, 

tradisi nenek Moyang atau yang lainnya) ? 

6. Siapa yang bertugas menumbang anak, jika kaum mesjid apakah boleh 

juga dilakukan oleh yang lainnya 

7. Apakah ada warga di luar daerah yang ikut melaksanakan tradisi 

Batumbang ? 

8. Bagaimana pelaksanaan tradisi Batumbang Apam di Masjid Al-A’la ? 

9. Apa motif dan tujuan masyarakat yang melaksanakan Tradisi Batumbang 

apam ? 

10. Apa Manfaat atau Kegunaan Tradisi Batumbang Apam ? 

11. Alat-alat apa saja yang harus dipersiapkan dalam Pelaksanaan Batumbang 

Apam  ? 

12. Apa makna dari semua peralatan tersebut dan ditujukan kepada siapa 

semua itu ? 



13. Apakah boleh melaksanakan batumbang jika peralatannya kurang lengkap 

? 

14. Kenapa harus kue apam apakah tidak boleh kue-kue yang lain ? 

15. Apakah ada nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi Batumbang apam 

ini ? 

16. Kalau ada Nilai-nilai pendidikan Islam seperti apa ? 

 

C. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK INFORMAN 

1. Apakah pengertian Batumbang Menurut anda ? 

2. Bagaimana pelaksanaan tradisi Batumbang yang di laksanakan di Masjid 

Al-A’la Desa Jatuh ? 

3. Apakah Motif dan Tujuan Tradisi Batumbang ? 

4. Apakah Manfaat dan  Tradisi Batumbang ? 

5. Kapan tradisi Batumbang dilaksanakan (hari, bulan) ? 

6. Dimana biasanya masyarakat melaksanakan tradisi batumbang ? 

7. Apakah ada Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Batumbang Apam 

ini ? 

8. Kalau ada, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam bidang apa saja ? 

 

D. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Melihat secara langsung keadaan Desa Jatuh secara umum. 

2. Mengamati langsung pelaksanaan tradisi Batumbang Apam di Masjid Al-

A’la Desa Jatuh oleh Kaum Masjid Al-A’la. 

 

E. PEDOMAN DOKUMENTER 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

2. Sejarah Singkat berdirinya Masjid Al-A’la dan Desa Jatuh 

3. Data mengenai Letak Geografis, Keadaan Alam, Jumlah Penduduk, 

Pendidikan, Mata Pencaharian Masyarakat, Keagamaan, Sosial Budaya 

Desa Jatuh Kec Pandawan Kab Hulu Sungai Tengah.  

 

 

 

 

 



DAFTAR RESPONDEN DAN INFORMAN 

A. DAFTAR RESPONDEN 

 

No  Nama  Umur  Pendidikan  Pekerjaan  Alamat  

1 M. Nasirul Islam 45 SLTA Kepala Desa Jatuh  

2 Ahmad Zulfadli 35 SLTA Kaum Masjid Jatuh  

3 Ja’far Shadiq 52 S1 Tokoh Ulama Jatuh  

4 Nawari  67 S1 Budayawan  Barabai 

Darat 

5 Alm Abdul Mugni 67 SMA Kaum Tua Jatuh  

 

B. DAFTAR  INFORMAN 

 

No Nama Umur Pendidikan Pekerjaan Alamat 

1 Fathul Khairy 41  SLTA Swasta   Jatuh 

2 Hapsah 30 S1 Honorer Walatung 

3 Hasnah 48  PNS Jatuh  

4 Iskandar 51 SLTA Petani Banua 

Batung 

5 Mislah Wati 35 SLTA Ibu Rumah 

Tangga 

Jatuh  

6 Mu’minah 53 SD Pedagang  Awang 

Baru 

7. Norma 40 SLTP Ibu Rumah 

Tangga 

Awang 

Baru 

8 Salimah  46 SMP Ibu Rumah 

Tangga 

Banua 

Batung 

9 Sarbainor Rahman 34 S1 Swasta  Jatuh  

10 Wahyuni Rasyid 31 S1 Honorer Awang 

Baru 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar Penelitian 

 

 

Lokasi Penelitian Masjid Al-A’la Desa Jatuh Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah 

 

 

 



 

Alat yang digunakan dalam Tradisi Batumbang Apam yaitu Kue Apam 

 

Tradisi Batumbang Apam 

 



 
Mimbar Khatib Masjid Al-A’la 

 

 

 

 

 

 

 



 

4 buah Tiang Guru di Masjid Al-A’la 

 

 



 

Berfoto bersama Bapak Nawari sebagai Budayawan Kota Barabai. 



 

Berfoto bersama Bapak Ahmad Zulfadli sebagai Kaum Masjid Al-A’la 
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3.  Agama : Islam 
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8.  Organisasi  :   

9.  Anak ke : Pertama dari 4 saudara.  

10  Orang Tua :  

 Ayah :  ANANG SYAHRANI 

       Pekerjaan : Petani  

 Ibu : MAHFUZAH 

        Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga  

Alamat : Jalan Kemakmuran Desa Awang Baru 

Rt 04 Rw 02 Kecamatan Batang Alai  
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